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1. Pengantar

Bahasa sebenam ya bukanla h sernata­
mata alat untuk mengkomunikasikan

inonnasi, tetapi bahasa juga merupakan
atat yang sangal penl ing untuk me-nan­
tapkan dan mempertahankan hubungan
dengan orang tain (Trudgill. ' 97.(: 13).
Hubungan antars searang penutur de­
ngan lawan tutur dapat bertambah erat
karena pemakaian bahasa yang tepat.
dan sebaliknya. hUbungan solara seo­
rang penutur dengan lawan tutur c apat
menjadi rengg ang atau bahkan terput us
sama sekaf disebabkan Dleh pemakaian
bahasa yang tidak tepat. Dt sini tarnpak
jetas rungs; sosial bahasa.

Sejalan dengan fungsi sosial bahasa
tersebet , tid akJah mengherankan menga­
pa pads suatu Situasi terterau penutur
memnih menggunakan bentuk Ayahnya
teten berpulang ke rakhma/ullah se/shun
yang latu dan bukannya Ayahnya reJah
mati setenun yang tstu. padaha l j ika
dttinJau dart segi maksud, kedua bentuk
itu memililti mak$ud yang tidak bert>eda.
Sementara itu, pada snuBsl lain, seorang
penutur juga memilih menggunakan ben­
tuk Putra SaOOarB memang tidak terlalu
panda; dan bukannya Putra SaOOara me­
mano 00d0h untuk menyampaikan rnak­
sud yang sama . Dart maksud yang sarna
tersebct penutur memilih menggunakan
bentuk Ayahnya telah berpuJang b rakh­
matullah se/ahun yang lalu dan Putra
Saudara memang tidak /er1alu pandaJ
karena menuM anggapanny8 benluk
te~but dipandang mempunyai konotasi
atau naai rasa yang halus. sedangkan
benluk Ayahnya telah mati se/shun yang
lalu dan Putra Saudara memang bodoII
dlanggap bemilai rasa kasar. Bentuk
yang bernilai rasa kasar tentu dapat
mengganogu hUbungan sosi..1 antara
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..penutur dan lawan tutur dan atas dasar
alasan itulah penutur mengganti bentuk
tersebut dengan bentuk Jain yang bem ilai
rasa halus unluk menyampaikan maksud
yang sama. Penggantian suatu bentuk
kebahasaan yang bemilai rasa kasar de­
ngan bentuk kebahasaan lain yang ber­
nilai rasa nalus disebut dengan euremis­
me. (Dalam bahasa Yunan i eu teraru
baik' dan pheme berart i 'ujaran'.) Akan
tetapi, eufemisme sebetuln ya lidak hanya
bel1ta itan dengan pengga ntian kata yang
bernilai rasa kasar dengan kata yang ber­
nilai rasa naius saja, melainkan bertlu­
bungan juga dengan kata panlang atau
kala tabu. yaitu kata yang lidak boleh
digunakan dalam suasana terteruu menu­
M nonna tutur suatu rnasyarakat bahasa.
Karena lerdapal kata yang lidak boleh
digunakan tersebut, penutur berusaha
menca ri benluk penggantiny3, yaitu ben.
lu ll. eutemistik (el. Ullmann. t970: 205).

Oemiltianrah, karangan SJngkat ini
membicarakan seluk-bclu k eufemisme
yang dipakai di datam bahasa Indonesia.
PokOk persoatan yang dibahas meliputi
(1) referensi euternlsme, (2) sebab-sebaa
timbulny8 eufemisme, dan (3) analisis
bentuk eufemistik.

2. Referensl EUfemisme

Eufemisme pada dasamya merupa­
kan sebuah sifat yang khas dati semua
bahasa. Pemyataan ini tentu saja lida k
mengimplikasikan bahwa semua bahasa
mempunyai btdang-bida ng eufemisme
yang sarna. Apa yang oleh suatu rn&sya­
rakat bahasa dipandang kasar atau tabu
beJum lentu dipanda ng demikian oIeh
masyarakat bahasa yang lain. Oengan
demikian, btdang-bidang eufernisme pun
Udall. selalu sama antara bahasa yang
satu dengan bahasa yang lainnya. Hal ini
















